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ABSTRAK 

 

Aqeela busana muslim merupakan sebuah UMKM yang menjual beberapa macam 

produk baik eceran maupun grosir produk diantaranya busana muslim, kerudung, 

mukenah, mskinboost, madu, kurma dan air zam zam. Pada UMKM ini ditemukan 

permasalahan yaitu pemilik toko yang tidak mengingat produk mana saja yang 

sering dibeli oleh pelanggan, pemilik toko kurang mempromosikan atau 

menawarkan produk yang tersedia sehingga pelanggan tidak mengetahui produk 

yang direkomendasikan dan menyebabkan pembelian produk yang dibeli oleh 

mayoritas pelanggan hanya satu produk saja. Selain itu pembelian produk masih 

dilakukan secara offline dengan mendatangi toko dan belum adanya wadah lain 

untuk dapat memasarkan dan menjual produknya agar dapat menarik minat pembeli 

lebih dari satu produk. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dibuat aplikasi 

penjualan berbasis website menggunakan algoritma apriori yang mampu 

menghasilkan rekomendasi produk. Hasil dari algoritma apriori di ujicobakan 

dengan memanfaatkan 116 transaksi yang ada, menggunakan penentuan nilai 

minimum support 3% dan minimum confidence 35%. Dari penentuan minimum 

support dan confidence ini ditemukan pola pembelian produk itemset 1, itemset 2, 

pola pembelian produk dari itemset 2 dan pola pembelian produk terbentuk. Proses 

yang ada akan menghasilkan 37 kombinasi rekomendasi produk. Aplikasi ini telah 

dilakukan ujicobakan kepada 44 pengguna, yang terdiri dari pemilik dan pelanggan 

menggunakan usability testing. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi yang 

telah dibuat menghasilkan learnability 79.77, memorability 79.26, efficiency 83.52, 

errors 77.55, satisfaction 85.51 dengan rata-rata keseluruhan indikator sebesar 

87.11 Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan tingkat keberhasilan dari aplikasi 

sangat baik dan pengguna aplikasi merasa puas dengan aplikasi yang dihasilkan.  
 

Kata kunci : Aplikasi penjualan, Algoritma Apriori, Rekomendasi produk 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman kecanggihan teknologi mengalami perubahan 

yang sangat pesat sehingga dalam semua bidang pekerjaan saat ini sudah 

menggunakan teknologi dalam aktivitasnya, salah satunya aktivitas penjualan dan 

pembelian. Saat ini penjualan dan pembelian mulai merambat menggunakan e-

commerce yang dimana hal tersebut dilakukan melalui media elektronik. 

Aqeela Busana Muslim merupakan sebuah Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) berdiri pada tahun 2011 hingga saat ini, toko tersebut berlamat di Jl. 

Zainal Abidin RT.02 RW.01 No. 38 B, Tambaksumur, Kec. Waru, Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur. Jam kerja pada toko tersebut dimulai pada hari senin hingga 

minggu pukul 08.00 hingga 20.00 dan memiliki karyawan berjumlah tiga orang 

dengan memiliki tugas masing-masing diantaranya ada bagian melayani pembelian 

barang, pencatatan pendapatan serta bagian foto produk.   

Proses bisnis yang diangkat pada penelitian ini mengenai penjualan pada 

UMKM Aqeela Busana Muslim. Pada UMKM tersebut menjual beberapa produk 

baik eceran maupun glosiran produk diantaranya busana muslim, kerudung, 

mukenah, mskinboost, madu, kurma dan air zam zam. Pendapatan bersih yang 

didapat setiap bulannya mendapatkan lebih dari 28 Juta Rupiah dengan total 

pembeli lebih dari 40 pelanggan. Dalam memasarkan dan menjual produknya selain 

dengan adanya toko offline pemilik juga menggunakan instagram untuk 

memasarkan produknya nama instagramnya yaitu grosir_konveksi_muslimah 

untuk dapat langsung mengarah pada instagramnya dapat mengklik pada link 

berikut : https://www.instagram.com/grosir_konveksi_muslimah/. 

Permasalahan saat ini disebabkan oleh pemilik toko yang tidak mengingat 

produk mana saja yang sering dibeli oleh pelanggan, pemilik toko kurang 

mempromosikan atau menawarkan produk yang lain sehingga pelanggan tidak 

mengetahui produk mana saja yang direkomendasikan dan menyebabkan 

pembelian produk yang dibeli oleh mayoritas pelanggan hanya satu produk. Selain 

itu pembelian produk masih dilakukan secara offline dengan mendatangi toko dan 

https://www.instagram.com/grosir_konveksi_muslimah/
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belum adanya wadah lain untuk dapat memasarkan dan menjual produknya agar 

dapat menarik minat pembeli lebih dari satu produk. Maka dari itu diperlukan 

aplikasi website penjualan yang dapat memasarkan dan menjual produknya secara 

online dengan fitur perekomendasian produk agar pelanggan dapat mengetahui 

produk-produk yang lain. 

Solusi yang diberikan oleh peneliti adalah membuat aplikasi penjualan 

berbasis website yang dapat memasarkan dan menjual produk. Aplikasi penjualan 

berbasis website ini menggunakan algoritma apriori untuk dapat menghasilkan 

rekomendasi produk. Dengan adanya rekomendasi produk ini diharapkan untuk 

dapat menarik minat pembeli lebih dari satu produk. 

Algoritma apriori merupakan salah satu jenis aturan asosiasi pada data 

mining. Analisis asosiasi atau association rule mining adalah cara data mining 

untuk menemukan aturan suatu kombinasi item (Sari, 2013). Salah satu tahap 

analisis asosiasi yang menarik perhatian banyak peneliti untuk menghasilkan 

algoritma yang efisien adalah analisis pola frequensi tinggi(frequent pattern 

mining). Penting tidaknya suatu asosiasi dapat diketahui dengan dua tolak ukur, 

yaitu: support dan confidence. Support (nilai penunjang) adalah persentase 

kombinasi item tersebut dalam database, sedangkan confidence (nilai kepastian) 

adalah kuatnya hubungan antar-item dalam aturan asosiasi (Pane, 2013).  

Hasil pada penelitian ini yaitu berupa rancang bangun aplikasi penjualan 

menggunakan algoritma apriori yang dapat menghasilkan rekomendasi produk. 

Rekomendasi produk diperoleh menggunakan riwayat transaksi penjualan pada 

bulan april tahun 2022 dan produk yang paling banyak dibeli sehingga 

menghasilkan pola pembelian sampai dengan dua itemset. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

ditemukan permasalahan dalam penelitian tugas akhir ini, yaitu : 

1. Bagaimana merancang aplikasi penjualan busana muslim berbasis website 

yang dapat memasarkan dan menjual produknya untuk dapat menarik minat 

pembeli lebih dari satu produk?. 
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2. Bagaimana merancang fitur rekomendasi produk menggunakan algoritma 

apriori? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka ditemukan batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Aplikasi yang dibangun mengenai penjualan busana muslim berbasis website. 

2. Metode yang digunakan adalah algoritma apriori dengan menghasilkan 

rekomendasi produk. 

3. Perhitungan algoritma apriori menggunakan data transaksi yang sudah terjadi 

sehingga menghasilkan pola pembelian sampai dengan dua itemset produk 

yang akan dibeli. 

4. Nilai minimum support dan nilai minimum confidence yang ditetapkan sebesar 

3% dan 35% sehingga menghasilkan pola pembelian dua itemset. 

5. Aplikasi yang dibangun menggunakan riwayat transaksi pada bulan april tahun 

2022 dan produk yang paling banyak dibeli. 

6. Pengguna aplikasi ini adalah pelanggan dan admin. 

7. Sistem pembayaran dilakukan dengan cara upload bukti transfer. 

8. Aplikasi yang dibangun tidak ada fitur pembatalan pesanan. 

9. Aplikasi yang dibangun tidak ada fitur pelacakan barang. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian tugas akhir ini adalah merancang dan membangun 

aplikasi penjualan busana muslim berbasis website yang dapat memasarkan dan 

menjual produknya untuk dapat menarik minat pembeli lebih dari satu produk 

dengan menggunakan algoritma apriori yang menghasilkan rekomendasi produk. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dalam penelitian tugas akhir ini adalah: 

1. Dapat membantu pihak UMKM dalam mengelola dan menyimpan data produk, 

data pelanggan, laporan data pelanggan, laporan penjualan, laporan stok dan 

laporan voucher diskon. 
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2. Dapat membantu pihak admin dalam mengetahui produk mana saja yang sering 

dibeli oleh pelanggan. 

3. Dapat membantu pihak pelanggan dalam melakukan pembelian. 

4. Dapat membantu pihak UMKM dalam merekomendasikan produk. 

5. Dapat membantu pihak pelanggan untuk mengetahui barang yang 

direkomendasikan. 
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BAB II   

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti terdahulu adalah sumber yang telah lalu atau yang sudah diteliti oleh 

peneliti sebelumnya dari hasil penelitian tersebut dapat ditemukan kekurangan 

peneliti yang dapat dikembangkan untuk melakukan penelitian selanjutnya serta 

dapat dijadikan referensi. Sehingga penelitian terdahulu dicantumkan dalam 

penelitian sebagai bentuk perbandingan peneliti dengan peneliti sebelumnya. 

Berikut dapat dilihat pada Tabel 2.1.  

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

(Muchlis et al., 

2021) 

Rancang Bangun 

Aplikasi Data 

Mining pada 

Penjualan Distro 

Bloods Berbasis 

Web menggunakan 

Algoritma Apriori 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi yang 

menghasilkan program data mining sehingga dapat 

mengetahui pola pembelian produk sampai dengan 

tiga itemset diambil dari nilai lift ratio. Dalam 

penggunaan aplikasi yang menggunakan ada dua 

yaitu admin dan penjaga toko. 

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya menghasilkan sebuah aplikasi 

yang menghasilkan program data mining sampai dengan tiga itemset. Dapat mengetahui pola 

pembelian pelanggan dengan cara import atau export data penjualan melalui excel dan menambah 

atau merubah data penjualan melalui aplikasi tersebut. Pola pembelian produk dengan 

menetapkan angka minimum support 40% dan minimum confidence 100%. Pola pembelian 

diambil dari nilai lift ratio. Sedangkan tugas akhir penulis menghasilkan sebuah aplikasi 

penjualan menggunakan algoritma apriori dengan menghasilkan rekomendasi produk. 

Rekomendasi diperoleh dari hasil transaksi yang telah terjadi pada aplikasi penjualan sehingga 

menghasilkan dua itemset. Pola pembelian produk dengan menetapkan angka minimum support 

3% dan minimum confidence 35%. Sehingga pola pembelian produk yang terbentuk milik peneliti 

lebih banyak menghasilkan pola pembelian produk. 

(Setiawan & 

Putri, 2020) 

Implementasi 

Algoritma Apriori 

untuk Rekomendasi 

Produk pada Toko 

Online 

Hasil dari penelitian ini adalah algoritma apriori 

diimplementasikan pada toko online untuk 

menemukan aturan asosiasi antar produk sehingga 

dapat memberikan rekomendasi produk yang diambil 

dari nilai confidence pada toko online berdasarkan 

data histori transaksi yang sudah terjadi.  

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya menghasilkan sebuah aplikasi 

yang dapat merekomendasikan produk dan mengetahui pola pembelian produk sampai dengan 

tiga itemset dari transaksi yang sudah terjadi. Pola pembelian produk diperoleh dari history 

transaksi yang telah terjadi dengan menetapkan minimum support 40% dan minimum confidence 

70%. Pola pembelian produk diambil dari nilai confidence. Pada aplikasi tersebut tidak dapat 

menulis komentar dan tidak ada mengenai voucher diskon. Sedangkan tugas akhir penulis pola 

pembelian diambil dari nilai lift rasio dengan menghasilkan dua itemset. Sehingga pola 

pembelian produk yang terbentuk milik peneliti lebih banyak menghasilkan pola pembelian 

produk. Pada aplikasi bisa menggunakan voucher diskon serta menulis komentar. 

 



6 

 

 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

(Purwoko et al., 

2019) 

Pengembangan 

Aplikasi Website 

Toko Berbasis 

Syariah dengan 

Penerapan 

Algoritma Apriori 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah pengembangan 

aplikasi website toko yang dibangun dengan 

menggunakan penerapan algoritma apriori yang 

dimana pola pembelian produk diambil dari transaksi 

yang telah terjadi dan menghasilkan nilai confidence. 

Aplikasi yang dibangun menggunakan konsep 

marketplace dalam aplikasi tersebut dapat 

memudahkan pengguna lain untuk memasarkan 

produk yang mereka miliki pada fitur iklan yang 

tersedia dan pengguna dapat mengetahui pola 

pembelian produk saat bagian admin telah 

merealisasikannya. 

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya menghasilkan sebuah 

pengembangan aplikasi website toko yang dibangun dengan menggunakan penerapan algoritma 

apriori yang dimana pola pembelian produk diambil dari transaksi yang telah terjadi dan 

menghasilkan nilai confidence. Aplikasi yang dibangun menggunakan konsep marketplace 

dengan cara registrasi dan login pengguna dapat memasarkan produknya pada fitur iklan. Pada 

aplikasi tersebut pengguna dapat mengetahui pola pembelian produk setelah direalisasikan di 

bagian admin. Sedangkan tugas akhir penulis menghasilkan aplikasi penjualan yang hanya 

digunakan oleh pemilik dan pelanggan. Pola pembelian produk dapat ditemukan sampai dengan 

dua itemset. Pola pembelian produk dengan menetapkan angka minimum support 3% dan 

minimum confidence 35%. Pola pembelian produk diambil dari nilai lift rasio. Sehingga pola 

pembelian produk yang terbentuk milik peneliti lebih banyak menghasilkan pola pembelian 

produk. Pola pembelian produk diketahui dari transaksi yang telah terjadi dan di proses pada 

bagian admin sehingga menghasilkan pola pembelian produk yang dapat diketahui oleh admin 

serta rekomendasi produk yang dapat diketahui oleh pelanggan dan bisa menggunakan voucher 

diskon serta menulis komentar. 

 

2.2 Website E-Commerce 

Website e-commerce atau toko online adalah suatu website yang bertujuan 

untuk menjual satu atau lebih barang dan jasa dengan menggunakan media 

elektronik sebagai media penyampaian informasi dan media transaksi barang atau 

jasa tersebut. Transaksi pada website e-commerce atau toko online dapat dilakukan 

dengan cara langsung pada website tersebut dengan menggunakan kartu kredit atau 

layanan perbankan online. Atau dengan menggunakan transfer melalui rekening 

bank atau menggunakan jasa perbankan lainnya (Lesmono, 2018). 

 

2.3 Produk 

Produk adalah pemahaman subyektif produsen atas ’sesuatu’ yang bisa 

ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan konsumen sesuai dengan kompetensi dan kapasitas 

organisasi serta daya beli pasar (Tjiptono, 2015). 
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Produk merupakan elemen penting dalam sebuah program pemasaran. 

Strategi produk dapat mempengaruhi strategi pemasaran lainnya. Pembelian sebuah 

produk bukan hanya sekedar untuk memiliki produk tersebut tetapi juga untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen (Rahmiati & Baktiono, 2015). 

 

2.4 Domain 

Nama domain adalah nama unik yang digunakan untuk mengindentifikasikan 

alamat sebuah website internet. Nama domain juga dikenal sebagai sebuah kesatuan 

dari sebuah situs web seperti contohnya “wikipedia.org”. Nama domain disebut 

pula dengan istilah URL atau alamat website (Huda, 2020).  

Nama domain atau biasa disebut dengan Domain Name atau URL adalah 

alamat unik di dunia internet yang digunakan untuk identifikasi sebuah website. 

Dengan kata lain domain name adalah alamat yang digunakan untuk menemukan 

sebuah website pada dunia internet contohnya nya http://www.unm.ac.id/ dan 

http://www.detik.com/ (Novendri et al., 2019). 

 

2.5 Hosting 

Hosting atau bisa disebut sebagai web hosting adalah layanan penyewaan 

ruang simpan data yang dipergunakan untuk menyimpan data-data website agar 

halaman website dapat digunakan secara online dan bisa diakses dimana saja (Huda, 

2020). Dengan kata lain web hosting digunakan sebagai ruangan yang terdapat 

dalam hardisk tempat penyimpanan berbagai data, file, gambar dan yang lain 

nantinya akan dapat ditampilkan pada website (Novendri et al., 2019). 

 

2.6 Pembayaran Transfer 

Transfer adalah suatu kegiatan yang dilakukan bank untuk memindahkan 

sejumlah nominal uang tertentu sesuai dengan perintah nasabah untuk diberikan 

kepada nasabah lain. Sebagai penerima nominal uang tersebut yang bisa jadi 

kemungkinan masih dalam satu bank atau ke bank lain. Transfer juga bisa diartikan 

sebagai pemindahan sejumlah uang tertentu dari rekening seseorang ke rekening 

seseorang lainnya yang tidak memakan waktu banyak dan terjamin keamanannya 

(Effendi, 2017). 
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2.7 Pengiriman Barang 

Pengiriman adalah sebuah kegiatan yang mengirimkan barang dan jasa 

kepada pelanggan yang bertujuan untuk memudahkan pelanggan mendapatkan 

produk yang diinginkan tanpa harus mengambil barang pembelian pada tempatnya. 

Pengiriman juga bisa dikatakan suatu tindakan pemasaran untuk mempermudah 

dalam penyampaian produk dari produsen ke pelanggan (Rahmadani et al., 2021) 

Pengiriman adalah bagian penting dalam suatu rantai persediaan yang 

digunakan untuk menyiapkan dan mengirimkan barang ke pelanggan dengan 

menggunakan transportasi apa yang digunakan untuk dapat menghasilkan waktu, 

biaya dan ketepatan waktu pengiriman (Harsongko & Safitri, 2018). 

Dalam penelitian ini untuk harga ongkos kirim menggunakan rajaongkir. 

RajaOngkir merupakan API (Application Programming Interface) berbasis web 

service yang menyediakan informasi ongkos pengiriman dari berbagai kurir di 

Indonesia seperti POS Indonesia, JNE, TIKI, PCP, ESL, dan RPX. RajaOngkir API 

ditujukan kepada pengguna yang ingin mengetahui dan membandingkan ongkos 

kirim dari berbagai kurir dan secara khusus bagi pemilik toko online, maupun bagi 

orang yang sering berbelanja online. Sistem RajaOngkir API memiliki data yang 

terpadu antara lain data nama kota, data harga dan data berat. 

RajaOngkir API menyediakan RESTful API (Application Programming 

Interface) yang dapat developer pakai untuk membuat berbagai macam aplikasi 

yang membutuhkan data ongkos kirim. Data ongkos kirim diperoleh langsung dari 

web seluruh perusahaan ekspedisi pengiriman untuk menjaga akurasi data yang 

diperoleh (Ismai, 2020). 

 

2.8 Pelayanan Pelanggan 

Pelayanan pelanggan adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk dapat meningkatkan produk dan jasa yang dimiliki oleh perusahaan dan 

menghasilkan sebuah kepercayaan pelanggan kepada perusahaan tersebut (Rasyid 

et al., 2016). 

Pelayanan adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk memberikan 

kesenangan kepada pelanggan dengan dua cara yang pertama dilakukan dengan 
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bertemu langsung antara pemilik dan pembeli dan yang kedua melalui instagram 

ataupun via telepon (Ayu & Srihandoko, 2021). 

 

2.9 System Development Life Cycle (SDLC) 

SDLC atau Software Development Life Cycle atau sering disebut juga System 

Development Life Cycle adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu 

sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang 

digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak 

sebelumnya berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah teruji baik (Rosa 

& M. Shalahuddin, 2018). Pada Tugas Akhir ini meggunakan  pengembangan 

perangkat lunak dengan pendekatan pengembangan model waterfall dari Pressman. 

Model waterfall adalah Model Air Terjun kadang dinamakan siklus hidup 

klasik (classic life cycle), dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis 

dan berurutan (sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak. Model ini dipilih 

karena tahapan pengembangan sistem yang dilakukan secara berurutan dan tahap 

demi tahapan yang dilalui harus diselesaikan terlebih dahulu (Pressman, 2015). 

Berikut tahapan dalam pengembangan sistem model waterfall menurut pressman 

dapat dilihat pada gambar 2.1: 

 

Gambar 2.1 Model pengembangan Waterfall 

(Sumber: Pressman, 2015) 

Berikut penjelasan mengenai tahapan SDLC model waterfall menurut 

(Pressman, 2015): 
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1. Communication 

Langkah ini merupakan tahapan untuk pengumpulan data dengan cara 

wawancara dengan pihak terkait dan juga mengumpulkan data-data tambahan baik 

yang ada dijurnal, artikel dan internet. 

2. Planning 

Setelah proses communication ini, kemudian menetapkan rencana untuk 

pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, risiko 

yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil yang akan dibuat, dan jadwal 

pengerjaan. 

3. Modeling 

Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. 

Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, representasi 

interface, dan detail (algoritma) prosedural. 

4. Construction  

Pada tahap ini proses membuat kode (code generation). Coding atau 

pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh 

komputer. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem 

yang telah dibuat. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap 

sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki. 

5. Deployment 

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau sistem. 

Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi 

akan digunakan pengguna. Kemudian software yang telah dibuat harus dilakukan 

pemeliharaan secara berkala. 

 

2.10 Data Mining 

Data mining yang dapat menemukan pengetahuan dalam suatu tumpukan data 

yang cukup besar. Data mining adalah proses menggali dan menganalisis sejumlah 

data yang sangat besar untuk menemukan suatu corak atau pola dalam data tersebut 

(Rodiyansyah, 2015). Data mining sering disebut dengan Knowledge Discovery in 

Database atau disingkat menjadi KDD adalah kegiatan yang meliputi 
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pengumpulan, pemakaian data historis untuk menemukan keteraturan, pola atau 

hubungan dalam set data berukuran besar (Amrin, 2017). 

 

2.11 Association Rule 

Market Basket Analysis (MBA) juga dikenal dengan nama association rule 

mining atau affinity analysis. Dalam memahami kebiasaan konsumen membeli 

barang-barang yang dijual melalui transaksi belanja dengan analisis asociation rule 

(Qoniah & Priandika, 2020). 

Association rules merupakan salah satu yang bertujuan mencari pola yang 

sering muncul di antara banyak transaksi, dimana setiap transaksi terdiri dari 

beberapa item sehingga ini akan mendukung sistem rekomendasi melalui penemuan 

pola antar item dalam transaksi-transaksi yang terjadi (Mai et al., 2022). Dalam 

menentukan aturan asosiasi medapatkan suatu ukuran ketertarikan yang diperoleh 

dari hasil pengolahan data dengan data perhitungan tertentu. Pada umumnya 

terdapat dua ukuran ketertarikan dalam aturan asosiasi, yaitu (Amrin, 2017): 

1. Support adalah probabilitas konsumen membeli beberapa produk secara 

bersamaan dari jumlah seluruh transaksi ukuran ini menentukan apakah suatu 

item atau itemset layak untuk dicari nilai confidence-nya. 

2. Confidence atau tingkat kepercayaan merupakan probabilitas kejadian 

beberapa produk yang dibeli bersamaan dimana salah satu produk sudah pasti 

dibeli. 

Kedua ukuran support dan confidence berguna dalam menentukan aturan 

asosiasi, yaitu untuk dibandingkan dengan batasan yang ditentukan oleh pengguna. 

Batasan tersebut umumnya terdiri atas minimum support dan minimum confidence. 

Metodologi dasar analisis asosiasi meliputi dua tahap, yaitu (Sari, 2013): 

1. Analisis pola frequensi tinggi  

Tahapan ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari 

nilai support dalam database. Nilai support sebuah item diperoleh dengan rumus 

berikut: 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡𝐴 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
x100 
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Untuk mencari nilai support dari 2 item didapatkan dari rumus berikut : 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴, 𝐵) = 𝑃(𝐴 ∩ 𝐵) 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 =  
∑𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔𝐴𝑑𝑎𝑛𝐵

∑𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
x100 

Setelah mencari nilai support dilanjutkan dengan mencari nilai confidence 

yang disebut dengan pembentukan aturan asosiasi. 

2. Pembentukan aturan asosiasi 

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan asosiasi 

yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan menghitung confidence 

aturan asosiatif A → B. 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 = 𝑃(𝐵|𝐴) =  
∑𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔𝐴𝑑𝑎𝑛𝐵

∑𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔𝐴
𝑥100 

 

2.12 Algoritma Apriori 

Algoritma Apriori adalah suatu algoritma dasar yang diusulkan oleh Agrawal 

& Srikant pada tahun 1994 untuk menentukan Frequent itemsets untuk aturan 

asosiasi Boolean. Algoritma Apriori termasuk jenis Aturan Asosiasi pada data 

mining. Aturan yang menyatakan asosiasi antara beberapa atribut sering disebut 

affinity analysis atau market basket analysis. Analisis asosiasi atau association rule 

mining adalah teknik data mining untuk menemukan aturan suatu kombinasi item. 

Salah satu tahap analisis asosiasi yang menarik perhatian banyak peneliti untuk 

menghasilkan algoritma yang efisien adalah analisis pola frekuensi tinggi (frequent 

pattern mining).  

Penting tidaknya suatu asosiasi dapat diketahui dengan dua tolok ukur, yaitu: 

support dan confidence. Support (nilai penunjang) adalah persentase kombinasi 

item tersebut dalam database, sedangkan confidence (nilai kepastian) adalah 

kuatnya hubungan antara-item dalam aturan asosiasi (Mai et al., 2022). Adapun 

beberapa langkah cara kerja algoritma apriori, yaitu (Saefudin & Fernando, 2020): 

1. Mencari frequent itemset (himpunan item-item yang memenuhi minimum 

support) dari basis data transaksi. 

2. Menghilangkan itemset dengaan frekuensi yang rendah berdasarkan level 

minimum support yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Proses selanjutnya adalah membangun aturan-aturan asosiasi dari itemset 

yang memenuhi nilai minimum confidence dalam suatu basis data. Untuk 

membentuk kandidat itemset ada dua proses utama yang dilakukan oleh pada 

algoritma apriori, yaitu: 

1. JoinStep (Penggabungan) 

Pada proses ini setiap item dikombinasikan dengan item lainnya sampai tidak 

terbentuk kombinasi lagi. 

2. PruneStep (Pemangkasan) 

Pada proses ini, hasil dari item yang dikombinasikan tadi kemudian dipangkas 

dengan aturan yang telah ditetapkan diatas. 

Untuk lebih jelas tahapan cara kerja algoritma apriori sampai dengan 

menemukan frequent itemset adalah sebagai berikut: 

1. Apriori menggunakan pendekatan iteratif dimana k-itemset digunakan untuk 

mengeksplorasi (k+1)-itemset. Calon (k+1)-itemset dengan frekuensi yang 

jarang muncul atau dibawah threshold (minimum support) akan dipangkas dan 

tidak ada lagi 1-itemset yang dihasilkan. 

2. Selanjutnya untuk menemukan 2-itemset. Calon 2-itemset ditemukan dengan 

cara  membaca pola pembelian produk yang sering muncul pada transaksi yang 

telah terjadi sehingga memungkinkan untuk ditemukan 2-itemset. Calon 2-

itemset dengan frekuensi yang jarang muncul atau dibawah minimum support 

akan dipangkas dan tidak ada lagi 2-itemset yang dihasilkan. 

3. 2-itemset yang memenuhi nilai ambang akan dihitung nilai support dan 

confidence-nya. 2-itemset yang memenuhi nilai minimum support dan 

minimum confidence akan dijadikan aturan asosiasi. 

4. 2-itemset yang memenuhi nilai minimum suppport dan minimum confidence 

yang menjadi aturan asosiasi diproses kembali untuk mempastikan apakah 

benar produk a dan produk b dibeli secara bersamaan. Dalam memproses hal 

tersebut menggunakan rumus lift ratio. 2-itemset yang memenuhi minimum 

support, minimum confidence dan lift ratio lebih dari 1% akan menghasilkan 

rekomendasi produk dan jika nilai lift ratio menghasilkan nilai dibawah 1% 

maka 2-itemset yang dijadikan aturan asosiasi tidak menghasilkan 

rekomendasi produk. 
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2.13 Lift/Improvement Ratio 

Lift ratio adalah parameter penting selain support dan confidence dalam 

association rule. Lift ratio mengukur seberapa penting rule yang telah terbentuk 

berdasarkan nilai support dan confidence. Lift ratio merupakan nilai yang 

menunjukkan kevalidan proses transaksi dan memberikan informasi apakah benar 

produk A dibeli bersamaan dengan produk B. Sehingga untuk mengetahui hal 

tersebut maka diperlukannya perhitungan dengan rumus Lift/Improvement Ratio 

sebagai berikut (Zahedi & Chandra, 2012): 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 ∩ 𝐵)

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) ∗ 𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐵)
 

Sebuah transaksi dikatakan valid jika mempunyai nilai Lift/Improvement 

lebih dari 1 yang berarti bahwa dalam transaksi tersebut produk A dan B benar 

adanya dibeli secara bersamaan. 

 

2.14 Black Box Testing 

Black box testing adalah teknik pengujian yang berfokus pada spesifikasi 

fungsional dari perangkat lunak. Pengujian bekerja dengan mengabaikan struktur 

pada kontrol sehingga berfokus pada informasi domain. Pengujian menggunakan 

black box testing memungkinkan pengembangan sistem untuk membuat kumpulan 

kondisi masukan yang akan melatih seluruh batasan-batasan fungsional pada suatu 

sistem (Jaya, 2018). Black box testing berpusat untuk menemukan kesalahan 

berikut: 

1. Fungsi yang tidak benar 

2. Kesalahan desain user interface 

3. Kesalahan pada struktur database 

4. Kesalahan performasi 

5. Kesalahan inisialisasi 

 

2.15 Usability Testing 

Secara umum usability mengacu pada sejauh mana pengguna dapat belajar 

dan menggunakan suatu produk untuk mencapai tujuannya dan sejauh mana 

kepuasan pengguna dalam menggunakan produk tersebut. Usability adalah ukuran 
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kualitas sistem untuk menilai bagaimana pengguna dapat mudah mengenal user 

interface yang digunakan. Penilaian tersebut didasarkan pada pengalaman penguna 

saat menggunakan sistem (Rizki et al., 2021). Usability memiliki 5 kriteria sebagai 

berikut (Handiwidjojo & Ernawati, 2016): 

1. Learnability berhubungan dengan seberapa mudah suatu aplikasi atau website 

digunakan dengan kemudahan tersebut diukur dari pemakaian fungsi-fungsi 

dan fitur yang ada.  

2. Efficiency berhubungan dengan kecepatan dalam pengerjaan tugas pada 

webiste atau aplikasi perangkat lunak tertentu.  

3. Memorability berhubungan dengan kemampuan pengguna mempertahankan 

pengetahuannya setelah jangka waktu tertentu.  

4. Errors berhubungan dengan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 

pengguna saat menggunakan aplikasi atau website.  

5. Satisfaction berhubungan dengan kepuasan pengguna setelah menggunakan 

aplikasi atau webiste. 

 

2.16 Skala Likert 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial yang merupakan skala 

kontinum bipolar. Pada ujung sebelah kiri angka rendah menggambarkan suatu 

jawaban yang negatif. Sedangkan ujung sebelah kanan angka tertinggi 

menggambarkan suatu jawaban yang positif (Yumarlin MZ, 2016). 

Pengukuran skala likert dilakukan dengan menggunakan beberapa pertanyaan 

melalui kuisioner. Dimana setiap pertanyaan memiliki masing - masing jawaban 

dan nilai yang berbeda. Skala likert yang digunakan dengan menggunakan 1-4 skala 

(Desiana & Ayu, 2017). Berikut dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Skala Likert 

Pertanyaan 

Kuisioner 

Sangat 

Tidak Setuju 

(STS) 

Tidak Setuju 

(TS) 

Setuju (S) Sangat 

Setuju (SS) 

Nilai 1 2 3 4 
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Pada tabel di bawah ini merupakan pengukuran tingkat efektivitas 

keberhasilan yang dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Tingkat Keberhasilan 

Tingkat Efektivitas Keberhasilan 
< 40% Sangat Buruk 

40% - 59.9% Buruk 

60% - 79,9% Baik 

> 80% Sangat Baik 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada penelitian tugas akhir ini dalam menyelesaikan penelitian untuk 

membuat aplikasi penjualan busana muslim menggunakan algoritma apriori dan 

untuk merancang aplikasi penulis menggunakan System Development Life Cycle 

dengan pengembangan waterfall. Untuk rekomendasi produk penulis menggunakan 

algoritma apriori, dapat dilihat pada gambar berikut mengenai tahapan yang akan 

dilakukan: 

 

Gambar 3.1 Tahapan Metodologi Penelitian 

 

3.1 Communication 

Tahap communication terdiri dari project initation yang dimana tahap ini 

digunakan untuk pengumpulan data dan requirement gathering sebagai 

pengumpulan kebutuhan data pengguna yang digunakan. 

 

3.1.1 Observasi 

Obeservasi dilakukan secara langsung dengan mendatangi rumah pemilik 

usaha UMKM Aqeela Busana Muslim yang beralamat di Jl. Zainal Abidin RT.02 

RW.01 No. 38 B, Tambaksumur, Kec. Waru, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 

guna untuk mengetahui proses bisnis yang sedang terjadi. 
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3.1.2 Wawancara 

Proses wawancara dilakukan dengan cara menanyakan permasalahan yang 

sedang terjadi saat ini serta proses yang sedang berjalan pada UMKM Aqeela 

Busana Muslim tersebut. Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 

karyawan dengan menanyakan mengenai berapa banyak karyawan yang ada di 

toko, produk apa saja yang dijual, permasalahan apa yang sedang terjadi, berapa 

banyak pelanggan dalam membeli produk, berapa banyak pembeli dalam satu bulan 

dengan berapa pendapatan yang didapat serta proses bisnis yang sedang berjalan 

saat ini. 

 

3.1.3 Studi Literatur 

Penulis melakukan studi literatur untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dengan cara membaca dan memahami jurnal atau buku yang ada 

hubungannya dengan topik penelitian tugas akhir ini mengenai penjualan yang 

dilakukan secara online.  

 

3.1.4 Analisis Proses Bisnis 

Proses penjualan paka UMKM Aqeela Busana Muslim yang terjadi pada saat 

ini proses bisnis nya yaitu pelanggan melihat produk yang ada dilanjtukan dengan 

menanyakan informasi mengenai produk yang dipilih seperti harga, ukuran dan 

warna. Selanjutnya pegawai memberikan informasi yang ditanyakan oleh 

pelanggan. Jika pelanggan tidak tertarik maka tidak ada terjadinya transaksi, jika 

tertarik maka pelanggan mengambil produk tersebut dan memberikan kepada 

pegawai. Lalu pegawai menerima produk tersebut dan pelanggan membayar produk 

yang dibeli setelah dilakukan pembayaran pegawai memberikan produk yang telah 

dibayar dan pelanggan menerima produk yang dibeli. 
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Gambar 3.2 Analisis Proses Bisnis 

 

3.1.5 Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah berdasarkan analisis dan 

wawancara yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut identifikasi masalah dan 

solusi yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini: 

 

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 

No Masalah Solusi 
1.  Permasalahan saat ini disebabkan oleh pemilik toko 

yang tidak menginngat produk mana saja yang sering 

dibeli oleh, pemilik toko kurang mempromosikan 

atau menawarkan produk sehingga mengakibatkan 

pada pembelian produk yang dibeli oleh mayoritas 

pelanggan hanya satu produk saja. 

Membuat aplikasi yang dapat 

memberikan informasi 

mengenai produk atau 

rekomendasi produk agar 

dapat menarik minat 

pembelian lebih dari satu 

produk. 

2. Pelanggan tidak mengetahui produk mana saja yang 

direkomendasikan untuk produk lainnya. 

Membuat aplikasi yang dapat 

memberikan rekomendasi 

produk. 

3.  Pembelian produk masih dilakukan secara offline 

dengan mendatangi toko dan belum adanya wadah 

lain untuk dapat memasarkan dan menjual produknya 

agar dapat menarik minat pembeli lebih dari satu 

produk. 

Membuat aplikasi yang dapat 

memasarkan dan menjual 

produk untuk dapat menarik 

minat membeli lebih dari satu 

produk dengan menghasilkan 

rekomendasi produk. 
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3.1.6 Identifikasi Kebutuhan Data 

Identifikasi kebutuhan data sangat diperlukan karena data-data yang ada 

merupakan gambaran pada sistem yang akan dibuat nantinya. Kebutuhan data 

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Data master admin 

2. Data master pelanggan 

3. Data master produk 

4. Data master kategori 

5. Data master voucher diskon 

6. Data master rekening 

7. Data transaksi pembelian 

8. Data rekomendasi produk 

9. Data minimum support dan 

confidence 

10. Laporan data pelanggan 

11. Laporan penjualan 

12. Laporan stok 

13. Laporan voucher diskon 

14. Laporan rekomendasi produk 

15. Data konfigurasi umum 

16. Data konfigurasi logo 

17. Data konfigurasi icon 

18. Data konfigurasi banner 

 

3.1.7 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pada tahap ini dilakukan penentuan pengguna untuk mengetahui dan 

menentukan mengenai penggunaan aplikasi penjualan busana muslim ini. Dapat 

dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini: 

 

Tabel 3.2 Kebutuhan pengguna 

No. Pengguna Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 
1. Admin 1. Data pelanggan 

2. Data produk 

3. Data kategori 

4. Data voucher diskon  

5. Data rekening 

6. Daftar transaksi 

pembayaran 

7. Data transaksi, nilai 

minimum support dan 

confidence 

8. Data pelanggan  

9. Daftar transaksi 

pembayaran  

10. Data kategori produk 

11. Data voucher diskon 

aktif/tidak aktif 

12. Daftar rekomendasi 

produk 

13. Data konfigurasi umum 

14. Data konfigurasi logo 

1. Informasi daftar diri pelanggan 

2. Informasi produk 

3. Informasi kategori 

4. Informasi voucher diskon 

5. Informasi rekening 

6. Informasi transaksi pembayaran 

7. Informasi transaksi yang sudah 

terjadi, nilai minimum support dan 

confidence diproses menjadi 

rekomendasi produk 

8. Informasi pelanggan pada setiap 

periode dan laporan data pelanggan 

diterima oleh admin 

9. Informasi periode penjualan dan 

laporan data penjualan diterima oleh 

admin 

10. Informasi data kategori produk dan 

laporan data stok diterima oleh 

admin 
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No. Pengguna Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 
15. Data konfigurasi icon 

16. Data konfigurasi 

banner 

 

11. Informasi voucher diskon aktif/tidak 

aktif dan laporan voucher diskon 

diterima oleh admin 

12. Informasi rekomendasi produk 

13. Informasi umum 

14. Informasi logo 

15. Informasi icon 

16. Informasi banner 

 

2.  Pelanggan 1. Data registrasi 

pendaftaran 

2. Data profil 

3. Data katalog produk 

4. Data produk pada 

keranjang belanja 

5. Data form pembelian  

6. Data pembayaran 

dengan meng-upload 

bukti transfer 

pembayaran 

7. Data riwayat pembelian 

1. Informasi data diri pelanggan 

2. Informasi data pelanggan 

3. Informasi data produk, detail 

produk, komentar, dan rekomendasi 

produk 

4. Informasi produk 

5. Informasi data produk, kode 

voucher, alamat pengiriman 

6. Informasi transaksi pembayaran 

7. Informasi pembelian dan diterima 

oleh pelanggan 

 

3.1.8 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Pada tahap ini merupakan gambaran alur sistem yang akan dibuat nantinya 

sehingga pada tahap ini dapat diketahui fitur-fitur apa saja yang ada pada sistem. 

Berikut dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah ini: 

 

Tabel 3.3 Kebutuhan fungsional 

No. Pengguna Fungsi Deskripsi 
1. Admin Mengelola data 

pelanggan 

 

Dapat melakukan read, delete dalam 

mengelola data pelanggan  

Mengelola data 

produk 

 

Dapat melakukan read, insert, update, 

delete dalam mengelola data produk 

dan memberikan keterangan pada 

setiap produknya 

Mengelola data 

kategori 

Dapat melakukan insert, update, 

delete dalam mengelola data kategori 

Mengelola data 

voucher diskon 

Dapat melakukan insert, update, 

delete dalam mengelola data diskon 

serta mengatur penggunaan diskon 

pada batas waktu yang sudah 

ditentukan 

Mengelola data 

rekening 

Dapat melakukan insert, update, 

delete dalam mengelola data rekening 

Mengelola data 

pembayaran 

Dapat melakukan read, update, 

delete. Read dan update digunakan 

dalam mengelola data pembayaran 

untuk mengetahui bukti pembayaran 

yang telah di upload oleh pelanggan 

benar adanya atau tidak 
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No. Pengguna Fungsi Deskripsi 
Dapat mengelola 

data transaksi untuk 

menghasilkan data 

rekomendasi 

Dapat melakukan insert dalam 

mengelola data transaksi 

Data stok Dapat mengunduh laporan data stok 

Data voucher 

diskon 

Dapat mengunduh laporan data 

voucher diskon 

Data penjualan  Dapat mengunduh data penjualan 

Data pelanggan Dapat mengunduh laporan data 

pelanggan 

Data rekomendasi 

produk 

Dapat mengunduh laporan data 

rekomendasi produk 

Mengelola data 

konfigurasi umum 

Dapat melakukan update dalam 

mengelola konfigurasi umum 

Mengelola data 

konfigurasi logo 

Dapat melakukan update dalam 

mengelola konfigurasi logo 

Mengelola data 

konfigurasi icon 

Dapat melakukan update dalam 

mengelola konfigurasi icon 

Mengelola data 

konfigurasi banner 

Dapat melakukan update dalam 

mengelola konfigurasi banner 

2. Pelanggan Melakukan 

registrasi 

pendaftaran 

Dapat melakukan registrasi 

pendaftaran akun 

Mengelola data 

profil 

Dapat melakukan insert, update 

dalam mengelola profil pengguna 

Dapat melihat 

katalog produk 

Dapat melihat katalog produk, detail 

produk, komentar produk dan 

rekomendasi produk 

Dapat melihat 

keranjang belanja 

Menyimpan produk pada keranjang 

belanja 

Dapat mengisi form 

pembelian 

Dapat mengisi alamat pengiriman dan 

kode voucher 

Transaksi 

pembayaran 

Dapat melakukan insert dalam 

transaksi pembayaran dengan cara 

meng-upload bukti transfer 

pembayaran 

Ulasan produk Dapat melakukan insert dalam 

memberikan komentar terhadap 

produk tersebut 

Riwayat pembelian Dapat melihat riwayat pembelian 

 

3.1.9 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan non fungsional yang nantinya 

diperlukan untuk membuat sistem. Berikut dapat dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini: 

 

Tabel 3.4 Kebutuhan non fungsional 

No. Kebutuhan Non Fungsional Keterangan 
1.  Usability (Kemudahan penggunaan sistem atau 

perangkat lunak oleh user.) 

Aplikasi website dapat mudah 

digunakan 

2. Portability (Kemudahan dalam pengaksesan sistem.) Aplikasi yang dibangun 

dengan mudah dapat diakses 

melalui gadget (laptop/ tablet 
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No. Kebutuhan Non Fungsional Keterangan 
dan smartphone dengan 

memanfaatkan browser   
3. Securityy (Kehandalan) Aplikasi dilengkapi dengan 

fitur login untuk membatasi 

akses ke dalam sistem 

4. Supportability (Kebutuhan dukungan dalam 

penggunaan sistem) 

Aplikasi website dapat 

menghasilkan rekomendasi 

produk 

 

3.1.10 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Pada tahap ini diperlukan beberapa macam perangkat lunak untuk 

membangun dan mengimplementasikan aplikasi maka dari itu berikut kebutuhan 

yang diperlukan: 

1. Sistem operasi menggunakan windows 10. 

2. Google chrome 

3. MySQL digunakan untuk database management system. 

4. Draw.io digunakan untuk membuat rancangan mulai dari Diagram IPO, System 

Flow, dan Hipo. 

5. Power Designer 16.5 digunakan untuk membuat rancangan mulai dari tahapan 

Context Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Conceptual data model (CDM), 

Physical Data Model (PDM). 

Dalam penggunaan aplikasi dari sisi pengguna memerlukan kebetuhan seperti 

berikut: 

1. Minimal windows 10 

2. Google chrome 

 

3.1.11 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Pada tahapan ini diperlukan beberapa macam perangkat keras untuk 

membangun aplikasi. Berikut kebutuhan yang diperlukan baik untuk client atau 

server: 

1. Minimum Prosesor Intel CORE i3. 

2. Minimum RAM 4 GB. 

3. Hardisk 500 GB. 

4. VGA Intel(R) HD Graphics . 

 



24 

 

 

3.2 Planning 

Pada tahap planning ini merupakan waktu pengerjaan proyek dari awal 

penelitian masalah hingga pada implementasi aplikasi yang telah dikerjakan. 

Berikut dapat dilihat pada Lampiran 1. 

 

3.3 Modelling 

Pada tahap modeling ini merupakan gambaran alur sistem yang dimana 

nantinya menjadi acuan untuk pembuatan aplikasi agar tidak keluar dari gambaran 

alur sistem yang sudah dibuat sebelumnya. Alur sistem tersebut meliputi diagram 

ipo, system flow diagram, context diagram, diagram jenjang, data flow diagram 

(DFD), conceptual data model (CDM), physical data model (PDM),  struktur tabel 

dan desain interface.  

 

3.3.1 Diagram IPO 

Pada tahapan ini merupakan desain input, proses, output yang dihasilkan oleh 

sistem, berikut dapat dilihat pada gambar 3.3 dan 3.4 di bawah ini. Dalam 

pembuatan aplikasi penjualan busana muslim berbasis website menggunakan  

algoritma apriori terdapat beberapa proses yaitu meliputi data master admin, data 

master pelanggan, data master kategori, data master produk, data master voucher 

diskon, data master rekening, data pembelian, proses algoritma apriori, laporan dan 

pengaturan website.  

Pada pengelolaan data pelanggan diharuskan pelanggan melakukan registrasi 

akun dahulu sehingga menghasilkan daftar pelanggan pada bagian admin. 

 Pada pengelolaan data master membutuhkan input data admin, pelanggan 

kategori, produk, voucher diskon dan rekening sehingga menghasilkan output 

daftar admin, pelanggan, kategori, produk, voucher diskon dan rekening. 

Selanjutnya pada transaksi pesanan membutuhkan input daftar pelanggan, produk, 

voucher diskon sehingga menghasilkan daftar transaksi pembelian. Selanjutnya 

pada submit pembayaran membutuhkan input data pembelian, daftar rekening, 

nama bank, nomor rekening pelanggan, nama rekening pelanggan dan bukti 

pembayaran sehingga menghasilkan data pembelian.  
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Selanjutnya pada konfirmasi pembayaran digunakan untuk mengkonfirmasi 

apakah bukti pembayaran yang di submit benar adanya atau tidak. Sehingga pada 

bagian admin dapat memberikan persetujuan dapat dikonfirmasi atau ditolak ketika 

persetujuan tersebut telah dilakukan maka pelanggan dapat mengetahui status 

pembayaran telah dikonfirmasi atau ditolak. Selanjutnya jika pelanggan ingin 

memberikan komentar terhadap produk tersebut maka diperlukan input daftar 

produk kemudian memberikan komentar pada halaman produk tersebut dan 

menghasilkan output data komentar produk. 

 

Gambar 3.3 Diagram IPO 
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Selanjutnya pada proses algoritma apriori sehingga menghasilkan 

rekomendasi produk membutuhkan input tanggal transaksi yang telah terjadi untuk 

diproses agar menjadi rekomendasi produk dan input nilai minimum support serta 

minimum confidence. Ketika tanggal transaksi dan minimum support serta minimum 

confidence telah ditentukan maka ditemukan pola pembelian produk itemset satu, 

itemset dua, pola pembelian produk dari itemset 2 dan pola pembelian poduk yang 

telah terbentuk menjadi rekomendasi produk.  

Selanjutnya pada pembuatan laporan yang meliputi laporan stok 

membutuhkan input data kategori produk. Laporan voucher diskon membutuhkan 

input data voucher diskon aktif atau tidak aktif. Laporan data penjualan 

membutuhkan input data pembelian berstatus konfirmasi serta tanggal yang 

diinginkan. Laporan data pelanggan membutuhkan input bulan dan tahun. Laporan 

rekomendasi produk membutuhkan pemrosesan data transaksi yang telah terjadi 

dahulu dengan menginputkan nilai minimum support dan minimum confidence pada 

menu proses apriori setelah itu laporan rekomendasi produk menghasilkan 

rekomendasi produk. 

Selanjutnya pada pengelolaan pengaturan website yang meliputi data 

konfigurasi umum, konfigurasi logo, konfigurasi icon dan konfigurasi banner 

membutuhkan input konfigurasi umum, konfigurasi logo, konfigurasi icon dan 

konfigurasi banner sehingga menghasilkan output informasi konfigurasi umum, 

konfigurasi logo, konfigurasi icon dan konfigurasi banner. 
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Gambar 3.4 Diagram IPO Lanjutan 
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3.3.2 System Flow Diagram 

System flow diagram merupakan gambaran alur sistem yang ada pada aplikasi 

penjualan busana muslim berbasis website menggunakan  algoritma apriori. Pada 

aplikasi yang telah dibuat terdapat ada beberapa macam system flow diagram 

Namun yang ada  di bawah ini adalah system flow diagram intinya saja sedangkan 

system flow diagram lainnya dan lebih detail ada pada Lampiran 2. 

 

A. System Flow Detail Produk Pelanggan 

System flow detail produk ini merupakan alur proses untuk mengetahui detail 

produk yang berisikan detail produk, rekomendasi produk dan komentar produk. 

Pelanggan dapat mengklik produk dan belanja maka sistem akan menampilkan 

seluruh data produk. Jika pelanggan ingin melihat detail produk maka pelanggan 

dapat mengklik nama produk yang diinginkan dan sistem akan menampilkan 

halaman detail produk, rekomendasi produk akan tampil jika pada bagian admin 

telah diproses. Jika rekomendasi produk tidak ada maka pola pembelian terhadap 

produk tersebut dengan produk lain belum pernah terjadi ataupun kemunculan 

produk tersebut pada transaksi masih jarang ditemukan dan menampilkan komentar 

produk. Berikut dapat dilihat pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 System Flow Detail Produk Pelanggan 
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B. System Flow Rekomendasi Produk Pelanggan 

System flow rekomendasi produk ini merupakan alur proses untuk mengetahui 

produk apa saja yang direkomendasikan kepada pelanggan. Pelanggan dapat 

melihat rekomendasi produk dengan mengklik nama produk maka sistem 

menampilkan halaman detail produk lalu pelanggan dapat melihat rekomendasi 

produk. Berikut dapat dilihat pada Gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6 System Flow Rekomendasi Produk Pelanggan 

 

C. System Flow Transaksi Pembelian Pelanggan 

System flow transaksi pembelian ini merupakan alur proses untuk melakukan 

pembelian produk yang dilakukan oleh pelanggan. Jika pelanggan ingin melihat 

keseluruhan produk dahulu pelanggan dapat mengklik produk dan belanja atau klik 

shop now maka sistem menampilkan keseluruhan produk. Jika pelanggan ingin 

melihat kategori produk yang diinginkan saja maka pelanggan dapat memilih 

kategori produk yang diinginkan maka sistem menampilkan kategori produk yang 

dipilih.  

Jika pelanggan ingin melihat detail produk maka pelanggan dapat mengklik 

nama produk maka sistem akan menampilkan detail produk, rekomendasi produk 

dan komentar produk. Jika pelanggan ingin melakukan pembelian produk maka 

pelanggan dapat mengklik tombol add to chart dan produk tersimpan di keranjang 

belanja. Berikut dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
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Gambar 3.7 System Flow Transaksi Pembelian Pelanggan 
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Jika pelanggan ingin melihat keranjang belanja ada produk apa saja yang 

telah disimpan oleh pelanggan maka pelanggan dapat mengklik gambar tas dan 

pilih view cart. Sehingga sistem menampilkan halaman keranjang belanja yang 

berisi produk-produk yang telah dipilih sebelumnya. Jika pelanggan ingin 

menambah atau menghapus salah satu produk yang ada di keranjang belanja maka 

pelanggan dapat mengklik tanda + atau tanda - lalu klik update. Sehingga jumlah 

produk akan bertambah atau berkurang dan tetap di halaman keranjang belanja serta 

tampil notif belanja berhasil di update.  

Jika pelanggan ingin menghapus salah satu produk yang ada di keranjang 

belanja maka pelanggan dapat mengklik tombol hapus dan tetap di halaman 

keranjang belanja serta tampil notif belanja berhasil di hapus. Jika pelanggan ingin 

menghapus keseluruhan produk yang ada di keranjang belanja maka pelanggan 

dapat mengklik bersihkan keranjang belanja. Sehingga produk yang ada di 

keranjang belanja seluruhnya terhapus dan tetap di halaman keranjang belanja serta 

tampil notif belanja berhasil di hapus. Berikut dapat dilihat pada Gambar 3.8. 

 

Gambar 3.8 System Flow Transaksi Pembelian Pelanggan Lanjutan 2 
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Jika pelanggan ingin melanjutkan pada checkout pembelian pelanggan dapat 

mengklik checkout pembelian yang ada di keranjang belanja ataupun melalui klik 

gambar tas dan pilih checkout. Sehingga sistem akan menampilkan halaman 

checkout belanja. Kemudian pelanggan dapat mengisi form checkout belanja seperti 

kode voucher diskon, pilih kota dan provinsi pelanggan setelah itu mengetahui total 

pembayaran yang harus dibayar oleh pelanggan lalu klik checkout. Sehingga sistem 

menampilkan halaman riwayat pembelian.  

Jika pelanggan ingin meng-upload bukti pembayaran dengan mengklik 

tombol konfirmasi maka sistem menampilkan halaman untuk meng-upload bukti 

transfer. Lalu diisi dengan memilih telah melakukan pembayaran kepada nomor 

rekening admin serta mengisi nama bank, nomor rekening pelanggan dan nama 

pemilik rekening yang digunakan untuk pembayaran kemudian menginputkan bukti 

pembayaran setelah itu klik tombol submit. Sehingga sistem menampilkan halaman 

riwayat pembelian.  

Jika pelanggan ingin melihat detail pembelian maka pelanggan dapat 

mengklik tombol detail dan sistem menampilkan halaman detail pembelian. Jika 

sebelumnya status pembayaran belum dikonfirmasi maka belum dikonformasi oleh 

bagian admin. Jika admin telah mengkonfirmasi atau ditolak maka status 

pembayaran akan berubah konfirmasi atau ditolak. Berikut dapat dilihat pada 

Gambar 3.9. 
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Gambar 3.9  System Flow Transaksi Pembelian Pelanggan Lanjutan 3
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D. System Flow Algoritma Apriori Admin 

System flow algoritma apriori ini merupakan proses untuk melihat data 

transaksi yang telah terjadi dan menghasilkan rekomendasi produk pada aplikasi 

penjualan, proses ini dilakukan oleh admin. Pada bagian ini admin memilih menu 

proses apriori maka sistem menampilkan halaman proses apriori. Jika admin ingin 

melihat data transaksi yang telah terjadi admin memilih tanggal transaksi yang telah 

terjadi pada aplikasi penjualan lalu klik cari. Sehingga sistem menampilkan riwayat 

transaksi yang telah terjadi.  

 

Gambar 3.10 System Flow Algoritma Apriori Admin 
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Jika admin ingin memproses data transaksi menjadi rekomendasi produk 

maka admin memilih tanggal transaksi yang telah terjadi dan menginputkan nilai 

minimum support dan nilai minimum confidence lalu klik proses. Sehingga sistem 

menampilkan pola pembelian produk itemset 1, itemset 2, pola pembelian produk 

dari itemset 2 dan pola pembelian produk yang telah terbentuk. Sehingga aturan 

asosiasi (pola pembelian produk) yang telah terbentuk ini menjadi rekomendasi 

produk pada aplikasi penjualan. Berikut dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

 

3.3.3 Context Diagram 

Context diagram adalah suatu proses yang menggambarkan ruang lingkup 

suatu sistem sehingga mengetahui bagaimana gambaran input dan output yang pada 

sistem tersebut. Gambaran umum context diagram mengenai aplikasi penjualan 

busana muslim berbasis website menggunakan algoritma apriori. Berikut dapat 

dilihat pada Gambar 3.11. 

 

Gambar 3.11 Context Diagram 

 

3.3.4 Diagram Jenjang 

Diagram jenjang adalah sebuah gambaran fungsi-fungsi yang ada pada 

sistem. Pada aplikasi penjualan busana muslim berbasis website menggunakan  
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algoritma apriori memiliki lima proses yaitu registrasi pelanggan, data master, data 

pembelian, algoritma apriori dan laporan. Berikut dapat dilihat pada Gambar 3.13. 

 

Gambar 3.12 Diagram Jenjang 

 

 

 

3.3.5 Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram adalah suatu proses yang memberikan gambaran suatu 

sistem yang nantinya akan dibuat. Pada aplikasi penjualan busana muslim berbasis 

website menggunakan algoritma apriori ini memiliki beberapa level yaitu level 0 

dan 1. Gambar data flow diagram dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 

3.3.6 Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model merupakan gambaran yang digunakan untuk 

merancang kebutuhan tabel pada database. Pada aplikasi penjualan busana muslim 

berbasis website menggunakan algoritma apriori ini memiliki 15 entity yaitu: 

konfigurasi, admin, kategori, produk, voucher, rekening, users, cart, komentar, 

transaksi, header_transakasi, itemset1, itemset2, confidence dan min_support & 

confidence. Berikut dapat dilihat pada Gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Conceptual Data Model 
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3.3.7 Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model merupakan hasil generate dari Conceptual Data Model 

hasil dari generate tersebut akan digunakan untuk sebagai database pada aplikasi 

penjualan busana muslim berbasis website menggunakan  algoritma apriori. Berikut 

dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

 

Gambar 3.14 Physical Data Model 

 

3.3.8 Struktur Tabel 

Pada aplikasi penjualan busana muslim berbasis website menggunakan  

algoritma apriori memiliki struktur tabel dipoleh dari hasil CDM dan PDM yang 

digunakan untuk menyimpan data pada database sehingga memiliki 15 tabel yang 

lebih rinci. Diantaranya tabel konfigurasi, admin, users, kategori, produk, voucher, 

rekening, cart, komentar, transaksi, header_transaksi, itemset1, itemset2, 

Confidence dan min_support & confidence. Pada Tabel 3.5 di bawah ini merupakan 

tabel intinya saja sedangkan tabel lainnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 
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Tabel 3.5 Confidence 
Primary Key    : - 

Foreign Key     : - 

Fungsi              : Menyimpan data confidence 

No Field Type Length Constraint 
1.  Kombinasi1 Varchar 255 - 

2.  Kombinasi2 Varchar 255 - 

3.  Support_xUy Float - - 

4.  Support_x Float - - 

5.  Confidence Float - - 

6.  Lolos Integer 11 - 

7.  Min_support Float - - 

8.  Min_confidece Float - - 

9.  Nilai_uji_lift Float - - 

10.  Korelasi_rule Float - - 

11.  Id_proccess Integer 11 - 

12.  Jumlah_a Integer 11 - 

13.  Jumlah_b Integer 11 - 

14.  Jumlah_ab Integer 11 - 

15.  Px Float - - 

16.  Pxuy Float - - 

17.  From_itemset Integer 11 - 

 

3.3.9 Desain Interface 

Desain Interface digunakan untuk mempermudah membuat gambaran yang 

nantinya akan diimpelementasikan pada sistem yang akan dibuat. Berikut dapat 

dilihat desain interface Gambar 3.15 dan lebih detailnya dapat dilihat pada 

Lampiran 5. 

 

Gambar 3.15 Desain Interface Halaman Utama Pelanggan 
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3.4 Constructions 

Pada tahap constructions ini ada dua tahapan yaitu meliputi pengkodean dan 

testing. Pengkodean digunakan untuk membuat aplikasi sesuai dengan alur sistem 

yang sudah dibuat sebelumnya pada tahapan modeling. Dalam pengkodean 

menggunakan framework laravel dengan menggunakan bahasa pemrograman 

(Hypertext Preprocessor) PHP dengan menggunakan algoritma apriori untuk 

mendapatkan hasil rekomendasi produk pada aplikasi tersebut. 

Pada tahap testing merupakan tahapan pengujian pada aplikasi yang telah 

dibuat. Pada penelitian ini menggunakan tiga tahapan pengujian diantaranya, Black 

box testing digunakan untu mengetahui apakah aplikasi mengalami kendala atau 

aplikasi sudah dapat digunakan dengan baik. Algoritma apriori digunakan untuk 

menguji apakah hasil penilaian yang ada pada aplikasi sesuai dengan penilain 

manual. Usability testing digunakan untuk penilaian terhadap tampilan aplikasi 

dengan menggunakan kuesioner yang menghasilkan skala penilaian sehingga hasil 

skala yang diperoleh dijumlah dan mendapatkan nilai dari jumlah penilaian tersebut 

sehingga dapat diketahui apakah tampilan tersebut dapat diterima dengan baik atau 

tidak oleh pengguna aplikasi. 

 

3.5 Deployment 

Pada tahap deployment ini digunakan sebagai langkah penulis untuk 

mengimplementasikan aplikasi penjualan busana muslim berbasis website 

menggunakan algoritma apriori pada UMKM aqeela busana muslim setelah 

terimplementasikan penulis menyerahkan aplikasi yang telah dibuat dan diuji 

kepada pemilik UMKM aqeela busana muslim. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Constructions 

Tahap constructions meliputi dua tahap yaitu pengkodean dan testing. Tahap 

pengkodean ini adalah tahap pembuatan aplikasi sehingga aplikasi yang dihasilkan 

dapat dilihat pada pembahasan implementasi sistem dan tahap testing adalah tahap 

pengujian aplikasi yang telah dibuat dengan menggunakan tiga pengujian 

diantaranya, algoritma apriori, black box testing dan usability testing.  

 

4.1.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem berisi tampilan aplikasi yang telah dibuat namun 

tampilan aplikasi yang ada di bawah ini adalah tampilan aplikasi intinya saja 

sedangkan tampilan aplikasi lainnya ada pada Lampiran 6.  

 

A. Halaman Utama Pelanggan 

Pada halaman beranda ini merupakan halaman utama pelanggan terdapat 

berbagai macam produk. Berikut dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Halaman Utama Pelanggan 
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Pelanggan dapat melihat lebih jelas lagi terhadap produk yang ada maka 

pelanggan dapat mengklik produk & belanja.  

 

B. Halaman Detail Produk Pelanggan 

Pada halaman detail produk ini merupakan halaman detail produk untuk 

mengetahui lebih jelas spesifikasi yang dimiliki oleh produk. Tidak hanya itu dalam 

detail produk juga terdapat rekomendasi produk, pelanggan dapat memberikan 

komentar terhadap produk tersebut serta mengetahui komentar apa saja yang ada 

pada produk tersebut. Jika pelanggan ingin mengetahui lebih jelas detail produk 

yang ada pada rekomendasi produk maka pelanggan dapat mengklik nama produk 

dan sistem akan menampilkan halaman detail produk. Berikut dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Halaman Detail Produk Pelanggan 
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C. Halaman Proses Algoritma Apriori Admin 

Pada halaman proses algoritma apriori ini merupakan halaman untuk melihat 

dan memproses data transaksi yang sudah terjadi menjadi rekomendasi produk. 

Dalam transaksi maupun hasil proses algoritma apriori terdapat jmb yaitu 

merupakan ukuran jumbo pada gamis tersebut. Jika admin hanya ingin melihat data 

transaksi yang sudah terjadi maka admin dapat memilih tanggal mulai dan tanggal 

berakhir kemudian klik cari. Sehingga sistem akan menampilkan data transaksi 

yang sudah terjadi. Tampilan aplikasi  di bawah ini yaitu tampilan intinya saja untuk 

lebih detailnya dapat dilihat pada Gambar L6.34. Berikut dapat dilihat pada Gambar 

4.3. 

 

Gambar 4.3 Halaman Data Transaksi Yang Telah Terjadi Admin 

 

Jika admin ingin melihat pola pembelian produk serta menjadi rekomendasi 

produk maka admin dapat memilih tanggal mulai dan tanggal akhir kemudian input 

nilai minimum support dan minimum confidence lalu klik proses. Sehingga sistem 

akan menampilkan pola pembelian produk serta rekomendasi produk didapat dari 

rule asosiasi (pola pembelian produk) yang terbentuk. Sehingga rekomendasi 

produk dapat dilihat pada bagian pelanggan. Tampilan aplikasi  di bawah ini yaitu 

tampilan intinya saja untuk lebih detailnya dapat dilihat pada Gambar L6.35 hingga 

L6.37. Pada Gambar 4.4 sistem menampilkan pola pembelian produk itemset satu 

dengan mengetahui jumlah dan nilai support yang dimiliki dari masing-masing 

produk. 
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Gambar 4.4 Halaman Hasil Rekomendasi Produk Admin Tahap 1 

 

Setelah itu sistem menampilkan pola pembelian produk itemset dua dengan 

mengetahui jumlah dan nilai support yang dimiliki dari kombinasi masing-masing 

produk. Berikut dapat dilihat pada Gambar 4.5 dan lebih detailnya dapat dilihat 

pada Gambar L6.38. 

 

Gambar 4.5 Halaman Hasil Rekomendasi Produk Admin Tahap 2 

 

Setelah itu sistem menampilkan aturan asosiasi (pola pembelian produk) yang 

telah terbentuk dengan mengetahui nilai support produk a dengan produk b dan 

nilai support dari produk a dan nilai confidence dari kedua produk. Berikut dapat 

dilihat pada Gambar 4.6 dan lebih detailnya dapat dilihat pada Gambar L6.39 

hingga L6.40. 
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Gambar 4.6 Halaman Hasil Rekomendasi Produk Admin Tahap 3 

 

Setelah itu sistem menampilkan aturan asosiasi (pola pembelian produk) yang 

telah terbentuk menjadi rekomendasi produk yang dapat dilihat pada bagian 

pelanggan. Pada tahap ini untuk mengetahui apakah benar produk a dibeli secara 

bersamaan dengan produk b. Dapat diketahui dari nilai lift ratio yang dihasilkan 

lebih dari 1% sehingga dapat dikatakan produk a dan produk b dalam transaksi 

benar adanya dibeli secara bersamaan. Berikut dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan 

lebih detailnya dapat dilihat pada Gambar L6.41 hingga L6.42. 

 

Gambar 4.7 Halaman Hasil Rekomendasi Produk Admin Tahap 4 

 

4.1.1 Hasil Algoritma Apriori 

Hasil algoritma apriori adalah pengujian terhadap aplikasi. Pengujian 

dilakukan apakah aplikasi dapat berjalan dengan baik atau tidak dengan 

menggunakan perhitungan pada aplikasi dan perhitungan manual dengan 

menggunakan excel apakah perhitungan dari kedua cara tersebut dapat 
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menampilkan hasil yang sama atau ada yang berbeda. Pengujian dilakukan dengan 

116 data transaksi menggunakan 37 data produk dan menentukan nilai batasan 

minimum support 3%, minimum confidence 35% dan minimum lift rasio 1%.  

Namun data transaksi dan perhitungan  di bawah ini pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 

merupakan data transaksi inti dan perhitungan intinya saja sedangkan data transaksi 

dan perhitungan keseluruhan ada pada Tabel Lampiran 7. 

 

 Tabel 4.1 Data Transaksi Yang Telah Terjadi 

No Transaksi 

1.  Gamis jihan syari matcha  xl, Gamis naisha syari midnight xl, Tunik corduray xl 

2.  Gamis venuza set syari peachpuff navy xl, Gamis Naisha Syari Oat xl, Gamis mena 

syari milow xl 

3.  Gamis venuza set syari softlatte maroon xl, Gamis namira set syari mom tortila-mustard 

xl, Gamis candy syari milo xl 

4.  Gamis zara abaya black xl, Gamis namira set syari mom tortila-mustard xl, One Set 

Aira minty all size 

5.  Gamis zara abaya moca xl, One Set Aira lilac all size, Gamis mena syari milow xl 

 

A. Pengujian Algoritma Apriori 

Pada tahap pertama pada aplikasi untuk mengetahui kombinasi produk maka 

langkah pertama yang dilakukan adalah memilih tanggal awal hingga tanggal akhir. 

Tanggal awal dan tanggal akhir ini yang dimaksud adalah tanggal transaksi yang 

sudah terjadi kemudian menentukan minimum support dan minimum confidence. 

Setelah itu mengetahui kombinasi produk dan rekomendasi produk didapat dari rule 

asosiasi yang terbentuk sehingga rekomendasi produk dapat dilihat pada bagian 

pelanggan. Jika rekomendasi produk tidak ada maka kemunculan produk tersebut 

bisa dikatakan jarang ditemukan atau nilai support dan nilai confidence yang sudah 

ditentukan sebelumnya belum memenuhi sehingga tidak lolos dan tidak adanya 

rekomendasi produk. 

Pada tahap ini merupakan kumpulan perhitungan inti algoritma apriori yang 

lolos dari nilai minimum support 3%, minimum confidence 35% dan minimum lift  

ratio  1%. Perhitungan tersebut menghasilkan itemset satu hingga rule asosiasi yang 

terbentuk menjadi rekomendasi produk yang dapat dilihat pada pelanggan. Untuk 

lebih detailnya dapat dilihat pada Lampiran 7. Berikut dapat dilihat pada Tabel 4.2.           
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 Tabel 4.2 Pengujian Algoritma Apriori  

 

No. 

Perhitungan Manual Perhitungan Aplikasi 

Nama Produk Jumlah Nilai 

Support 

Nama Produk Jumlah Nilai Support 

Pengujian Algoritma Apriori Tahap 1 (Itemset 1) 

1.  Mukenah akifa mozza blue jmb 8 6.90% Mukenah akifa mozza blue jmb 8 6.90% 

2.  Mukenah aliyah Cream jmb 6 5.17% Mukenah aliyah Cream jmb 6 5.17% 

Pengujian Algoritma Apriori Tahap 2 (Itemset 2) 

1.  Mukenah akifa mozza blue jmb, 

Mukenah aliyah cream jmb 

5 4.31% Mukenah akifa mozza blue jmb, Mukenah 

aliyah cream jmb 

5 4.31% 

2.  Air zam zam, Kurma tunis barari 1/2 kilo 5 4.31% Air zam zam, Kurma tunis barari 1/2 kilo 5 4.31% 

Pengujian Algoritma Apriori Tahap 3 (Pola pembelian produk terbentuk) 

 

No. 

Perhitungan Manual Perhitungan Aplikasi 

Nama Produk Supp 

X U Y 

SuppX Conf  Nama Produk Supp 

X U Y 

SuppX Conf  

1.  Jika membeli Mukenah akifa mozza 

blue jmb maka akan membeli 

Mukenah aliyah cream jmb 

4.31% 4.31/6.90 62.46% Jika membeli Mukenah akifa mozza 

blue jmb maka akan membeli 

Mukenah aliyah cream jmb 

4.31% 6.90 62.46% 

2.  Jika membeli Mukenah aliyah cream 

jmb maka akan membeli Mukenah 

akifa mozza blue jmb 

4.31% 4.31/5.17 83.37% Jika membeli Mukenah aliyah 

cream jmb maka akan membeli 

Mukenah akifa mozza blue jmb 

4.31% 5.17 83.37% 

Pengujian Algoritma Apriori Tahap 4 (Pola pembelian produk terbentuk menjadi rekomendasi produk) 

 

No. 

Perhitungan Manual Perhitungan Aplikasi 

Nama Produk Confidence Nilai Uji Lift Nama Produk Confidence Nilai Uji Lift 
1.  Jika membeli Mukenah akifa mozza 

blue jmb maka akan membeli 

Mukenah aliyah cream jmb 

62.46% 12.08% Jika membeli Mukenah akifa mozza 

blue jmb maka akan membeli 

Mukenah aliyah cream jmb 

62.46% 12.08% 

2.  Jika membeli Mukenah aliyah cream 

jmb maka akan membeli Mukenah 

akifa mozza blue jmb 

83.37% 12.08% Jika membeli Mukenah aliyah 

cream jmb maka akan membeli 

Mukenah akifa mozza blue jmb 

83.37% 12.08% 
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Sehingga dapat dilihat pada gambar di bawah ini mengenai rekomendasi yang 

dihasilkan dari tahapan 4 algoritma apriori point satu dan point dua. Berikut dapat 

dilihat pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Hasil Algoritma Apriori Tahapan 4 Pada Pelanggan 

 

Hasil yang didapat pada algoritma apriori menjadi rekomendasi produk dengan 

menggunakan 116 data transaksi dengan 37 produk dan menetapkan nilai minimum 

support 3%, confidence 35% dan lift rasio 1%. Pada tahap satu algoritma apriori 

menghasilkan 35 produk yang lolos dari nilai minimum yang sudah ditentukan. 

Pada tahap dua algoritma apriori menghasilkan 12 kombinasi produk yang lolos 

dari nilai minimum yang sudah ditentukan. Pada tahap tiga algoritma apriori 

menghasilkan 37 kombinasi produk yang lolos dari nilai minimum yang sudah 

ditentukan. Pada tahap empat algoritma apriori menghasilkan 37 kombinasi produk 

yang lolos dari nilai minimum yang sudah ditentukan sehingga pada tahapan empat 

ini menghasilkan rekomendasi produk yang dapat dilihat pada pelanggan. Maka 

dari itu dapat  disimpulkan bahwa perhitungan manual dengan perhitungan aplikasi 

menghasilkan suatu kombinasi produk dan nilai hasil yang sama. Sehingga aplikasi 

dapat dikatakan berjalan dengan baik. Namun ada 10 kombinasi produk pada 

perhitungan nilai lift rasio di aplikasi yang menghasilkan penilaian yang berbeda 

dengan perhitungan manual perbedaan tersebut hanya selisih satu angka. 
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4.1.2 Hasil Black Box Testing 

Black box testing digunakan untuk menguji terhadap sistem yang telah 

dirancang dengan mengetahui tujuan, input, hasil yang diharapkan serta statusnya 

berhasil atau tidak maka dari itu untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Table 4.3. 

dan lebih detailnya pada Lampiran 8. 

 

Tabel 4.3 Hasil Black Box Testing 

No Tujuan Input Hasil yang 

diharapkan 

Status 

Halaman Utama Pelanggan 

1.  Melihat halaman 

beranda 

Memilih menu 

beranda 

Menampilkan halaman 

beranda 

Berhasil 

Halaman Detail Produk (Pelanggan) 

2.  Melihat halaman detail 

produk 

Klik nama produk Menampilkan halaman detail 

produk yang berisi detail 

produk, rekomendasi produk 

dan komentar produk 

Berhasil 

Halaman Algoritma Apriori (Admin) 

3.  Melihat halaman 

proses algoritma 

apriori 

Klik menu proses 

apriori 

Menampilkan halaman 

proses algoritma apriori 

Berhasil 

4.  Melihat data transaksi 

yang telah terjadi 

Pilih tanggal 

mulai dan tanggal 

akhir 

Menampilkan data transaksi 

yang telah terjadi 

Berhasil 

5.  Memproses data 

transaksi menjadi 

rekomendasi produk 

Pilih tanggal 

mulai, tanggal 

akhir, 

menginputkan 

minimum support 

dan minimum 

confidence 

Menampilkan pola 

pembelian produk dan aturan 

asosiasi (pola pembelian 

produk) yang telah terbentuk 

menjadi rekomendasi produk 

yang dapat dilihat pada 

bagian pelanggan 

Berhasil 

6.  Melihat hasil proses 

algoritma apriori 

Klik menu hasil 

rekomendasi 

produk 

Menampilkan halaman hasil 

apriori dengan pola 

pembelian produk dan aturan 

asosiasi (pola pembelian 

produk) yang telah terbentuk 

menjadi rekomendasi produk 

yang dapat dilihat pada 

bagian pelanggan  

Berhasil 

 

Dapat disimpulkan dalam tahap pengujian menggunakan black box testing 

yaitu dengan menguji keseluruhan sistem yang ada apakah dapat berjalan dengan 

baik atau tidak dapat dilihat pada Tabel 4.3 bahwa keseluruhan sistem dapat 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya sehingga sistem 100% dapat 

berjalan dengan baik. 

 



51 

 

 

4.1.3 Hasil Usability Testing 

Usability testing digunakan untuk mengetahui penilaian pengguna terhadap 

sistem yang telah dibuat dengan menggunakan beberapa pertanyaan dengan 

menggunakan skala likert dan tingkat keberhasilan. Terdapat 15 total pertanyaan 

yang diajukan kepada pengguna aplikasi yaitu pelanggan dengan total 43 pelanggan 

dan pemilik UMKM dengan total 1 yaitu pemilik UMKM sendiri sehingga dengan 

total keseluruhan berjumlah 44 responden. Hasil penilaian usability testing pada 

Tabel 4.4 merupakan hasil intinya saja sedangkan untuk melihat lebih detailnya 

dapat dilihat pada Lampiran 9. Dalam mencari nilai rata-rata tiap indikator penulis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑥
 = 

(𝐽𝑆𝑇𝑆 𝑥 1)+ (𝐽𝑇𝑆 𝑥 2)+ (𝐽𝐽𝑆 𝑥 3)+ (𝐽𝑆𝑆 𝑥 4) 

JP 𝑥 JR 𝑥 4
x100 

 
Setelah memperoleh nilai rata-rata keseluruhan pada setiap indikator penulis 

mencari nilai rata-rata dari keseluruhan sehingga penulis menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑝
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑥
𝑥100 

 

Tabel 4.4 Hasil Usability Testing 

No Indikator Rata - Rata Keberhasilan 
1 Learnability 79.77 Baik 

2 Memorability 79.26 Baik 

3 Efficiency 83.52 Sangat Baik 

4 Errors  77.55 Baik 

5 Satisfaction 85.51 Sangat Baik 

Rata-Rata Keseluruhan 81.13 Sangat Baik 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian menggunakan usability testing 

menggunakan kuesioner dengan total 44 responden memiliki pada setiap indikator 

memiliki hasil baik dan sangat baik lalu rata-rata penilaian keseluruhan yang 

dihasilkan menghasilkan hasil sangat baik sehingga menandakan bahwa pengguna 

aplikasi yaitu pemilik dan pelanggan UMKM merasa puas dengan aplikasi yang 

dihasilkan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji coba pada aplikasi penjualan busana muslim berbasis 

website menggunakan  algoritma apriori pada umkm aqeela busana muslim, maka 

dapat disimpulkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Aplikasi dapat berjalan dengan baik sehingga menghasilkan 37 rekomendasi 

produk dari116 transaksi dan dapat membantu pihak UMKM dalam 

memasarkan produknya untuk menarik minat pembeli dengan menghasilkan 

rekomendasi produk menggunakan algoritma apriori. 

2. Uji coba aplikasi menggunakan usability testing pada bagian pengguna aplikasi 

menghasilkan learnability 79.77, memorability 79.26, efficiency 83.52, errors 

77.55, satisfaction 85.51 dengan rata-rata keseluruhan indikator 87.11 

sehingga dapat dikatakan tingkat keberhasilan sangat baik dan pengguna 

aplikasi merasa puas dengan aplikasi yang dihasilkan. 

3. Uji coba aplikasi menggunakan algoritma apriori menghasilkan 37 kombinasi. 

Dalam menghasilkan 37 kombinasi memerlukan data transaksi yang telah 

terjadi dengan total keseluruhan 116 transaksi, penentuan nilai minimum 

support 3% dan minimum confidence 35%. Dari penentuan minimum support 

dan confidence ini ditemukan pola pembelian produk itemset 1, itemset 2, pola 

pembelian produk dari itemset 2 dan pola pembelian yang telah terbentuk 

sehingga menghasilkan 37 kombinasi rekomendasi produk. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari peneliti untuk bahan penelitian selanjutnya sebagai 

berikut:  

1. Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan membaca pola pembelian produk 

lebih dari dua itemset agar dapat membaca banyak pola pembelian produk. 

2. Adanya fitur untuk mengelola rekomendasi produk agar dapat dikelompokkan 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan atau pelengkap kebutuhan.  

3. Aplikasi dapat terintegrasi dengan aplikasi penyedia layanan pembayaran 

digital agar dapat memudahkan proses pembayaran pesanan.  
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